
I. PENDAHULUAN
I.I. Latar Belakang
Indonesia  yang  terletak  digaris  khatulistiwa  dan  merupakan  salah  satu Negara  yang  berada  di  wilayah  tropis,  oleh  sebab  itulah  Indonesia  memiliki potensi pertanian yang baik dan didukung kelimpahan SDA,  selain itu Indonesia memiliki   potensi   nutfah   mega   biodiversity,   biodiversity   darat   Indonesia merupakan terbesar nomor dua di Dunia setelah Brazil, sedangkan bila termasuk biodiversity laut maka Indonesia merupakan terbesar nomor satu di Dunia, hal ini dapat  dilihat  dengan  beragamnya  jenis  komoditas  pertanian  tanaman  pangan, perkebunan dan hortikultura yang sudah sejak lama diusahakan sebagai sumber pangan dan pendapatan masyarakat (BPS, 2012).

Sektor  pertanian  mempunyai  peranan  strategis  dalam  struktur pembangunan  perekonomian  nasional,  salah  satunya  adalah  merupakan  sektor yang  signifikan   bagi   perekonomian   di   Indonesia,   lahan   yang  subur  juga merupakan modal yang sangat potensial untuk menjadikan pertanian Indonesia sebagai sumber penghasilan (BPS, 2002).

Bawang merah salah satu komoditi yang telah lama diusahakan karena mempunyai nilai ekonomi dan sumber penghasilan bagi perekonomian di Indonesia, bawang merah yang memiliki nama latin Allium cepa merupakan sayuran rempah yang meskipun bukan asli Indonesia, namun penyebaran ini nampaknya berhubungan dengan perburuan rempah-rempah oleh bangsa Eropa ke Wilayah Timur jauh yang kemudian berekor dengan penduduk Kolonial di Indonesia, selain mempunyai nilai ekonomi yang tinggi jenis dewasa ini juga

sangat  populer,  sehingga  beberapa  Daerah  seperti  NTB  sudah  melakukan pembudidayaan bawang merah  (Wibowo Singgih, 1981).

Menurut Dirjen Hortikultra Kementerian Pertanian, bahwa Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu daerah sentra bawang merah nasional untuk memenuhi kebutuhan domestik dan diekspor ke sejumlah Negara antara lain ke Malaysia,  Singapura,Vietnam,  dan  beberapa  Negara  lainnya  (Jitu  News.Com,

2009 dalam Social Media, 2014).
Tabel 1: Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas

Tanaman   Bawang Merah di NTB Tahun  2012-2016
	No
	Tahun
	Luas Panen

(Ha)
	Produksi

(Kw)
	Produktivitas

(Kw/Ha)

	1

2

3

4

5
	2012

2013

2014

2015

2016
	9.988

12.333

9.277

11.518

11.518
	78.300

100.989

101.628

117.513

117.513,0
	7.839

8.188

10.954

10.202

10.202


Sumber : BPS Provinsi NTB Tahun (2017)

Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam perkembangan luas panen bawang merah di Provinsi NTB dari tahun 2012 sampai dengan 2016 mengalami fluktuasi, sedangkan perkembangan produksi dan produktivitas bawang merah di Provinsi NTB mengalami peningkatan dari tahun 2012 sampai dengan 2016.

Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi NTB menetapkan Kabupaten Lombok Timur sebagai salah satu sentra produksi bawang merah untuk lumbung nasional, terlebih lagi bawang merah produksi Lombok Timur cukup populer dan dikenal oleh konsumen dari berbagai daerah  yang ada di  Indonesia, produksi bawang merah di Kabupaten Lombok Timur menunjukkan angka yang cukup luar biasa (BPS Provinsi NTB, 2018).

Adapun Produksi bawang merah di Kabupaten Lombok Timur dalam 5 tahun terakhir diperlihatkan pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2: Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Bawang Merah di Kabupaten Lombok   Timur Tahun 2012-2016

	No
	Tahun
	Luas Panen

(Ha)
	Produksi

(Kw)
	Produktivitas

(Kw/Ha)

	1

2

3

4

5
	2012

2013

2014

2015

2016
	1.319

1.017

1.154

1.197

1.344
	100.054

78.770

91.378

75.928

97.874
	75.85

77.45

79.18

63.43

72.82


Sumber : BPS Lombok Timur Tahun (2017)

Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam perkembangan luas panen, produksi, dan produktivitas bawang merah di Kabupaten Lombok   Timur mengalami fluktuasi  dari tahun 2012 sampai dengan 2016 yaitu, pada tahun 2012 luas panen

1.319 Ha, produksi 100.054 Kw, dan  produktivitas 75.85 Kw/Ha, tahun 2013 luas panen 1.017 Ha, produksi 78.770 Kw, dan produktivitas 77.45 Kw/Ha, tahun

2014 luas panen 1.154 Ha, produksi 91.378 Kw, dan produktivitas 79.18 Kw/Ha, tahun 2015 luas panen 1.197 Ha, produksi 75.928 Kw, dan produktivitas 63.43

Kw/Ha, tahun 2016 luas panen 1.344 Ha, produksi 97.874 Kw, dan produktivitas

72.82 Kw/Ha.

Berdasarkan lampiran 2, bahwa luas panen dan produksi terbesar di Kabupaten  Lombok  Timur  pada  tahun  2016  yaitu  Kecamatan  Pringgabaya, dimana Kecamatan Pringgabaya merupakan salah satu penghasil bawang merah tertinggi di Kabupaten Lombok Timur dengan luas panen 402 ha dan produksi

30.414 kw/ha.

Adapun produksi bawang merah di Kecamatan Pringgabaya dalam 5 tahun terakhir diperlihatkan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3: Perkembangan Realisasi Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman   Bawang Merah di Kecamatan Pringgabaya Tahun  2014-2017

	No
	Tahun
	Luas Panen

(Ha)
	Produksi

(kw)
	Produktivitas

(Kw/Ha)

	1

2

3

4
	2014

2015

2016

2017
	156.0

325.0

418.0

578.0
	1.208,4

3.002,0

3.746,2

5.567,1
	7.74

9.24

8.96

9.77


Sumber : UPTPP Kecamata Pringgabaya Tahun (2018)

Berdasarkan tabel 3 perkembangan realisasi luas panen, dan produksi bawang merah di Kecamatan Pringgabaya dari tahun 2014 sampai dengan 2017 meningkat, sedangkan produksitivitas bawang merah di Kecamatan Pringgabaya dari tahun 2014 sampai dengan 2017 mengalami fluktuatif.

Salah satu dimensi yang penting dalam usahatani bawang merah adalah faktor produksi, faktor-faktor produksi dalam usahatani terdiri atas lima unsur pokok  yaitu:  tanah,  pengairan,  tenaga  kerja,  modal,  dan  pengelolaan,  Kelima faktor produksi tersebut dalam usahatani   mempunyai   kedudukan   yang   sama pentingnya, selain itu faktor produksi seperti pupuk, pestisida dan keadaan iklim khususnya curah hujan yang tidak menentu mengakibatkan pengaruh terhadap produksi secara keseluruhan (Hernanto,  1988).

Berdasarkan perkembangan realisasi luas panen, dan produktivitas bawang merah di Kecamatan Pringgabaya selama 5 tahun terakhir terjadi fluktuasi, sehingga hal tersebut menjadi problema, karna produksi yang belum mampu mencapai  produksi  potensial  menjadi  salah  satu  permasalahan  bagi  petani  di

Kecamatan Pringgabaya, hal tersebut diduga disebabkan oleh penggunaan faktor produksi yang belum mengikuti kaidah Standar Operasional Prosedur (Budi Raharjo, 2012).

Berdasarkan   latar   belakang   tersebut,   maka   penulis   tertarik   untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Bawang Merah (Allium cepa) di Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi dalam  usahatani bawang merah di

Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur?

2.  Apa  saja  kendala  yang  dihadapi  petani  dalam  usahatani  bawang  merah  di

Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Faktor-faktor produksi yang berpengaruh dalam usahatani bawang merah di

Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur.

2. Kendala yang dihadapi petani dalam usahatani bawang merah di Kecamatan

Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi petani bawang merah, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi mengenai pendapatan yang diperoleh dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani bawang merah, hal tersebut bertujuan agar petani dapat mengambil langkah untuk meningkatkan produksi dari usahatani bawang merah.

2. Bagi Kalangan akademis, penelitian ini dapat menjadi bahan literatur untuk penelitian selanjutnya.

3.  Masyarakat  umum,  penelitian  ini  bermanfaat  sebagai  sarana informasi  dan bahan refrensi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani bawang merah.
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